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POLA PENYERAPAN KUNING TELUR DAN PERKEMBANGAN 
ORGANOGENESIS PADA STADIA AWAL LARVA IKAN SENGGARINGAN 

(Mystus nigriceps) 
 

Taufik Budhi Pramono1)  dan Sri Marnani1) 

 
ABSTRACT 

 
 The observation was conducted to study the yolk absorption activity and 
morphological development on the  initial state of senggaringan (catfish) fish 
larvae.  Larvae used for this research were from the artificial spawning of  
broodstock, reared in fiber tank.  The result showed that newly hatched larvae has 
3.02 mm ±0.14 total length and 1.1202 mm3 yolk volume.  During yolk absorption 
period, organogenesis development and length added also occurred.  Larvae 
development occurred after hacthing involved the eye spot (23 hours, 1 minute), 
mouth opening (25 hours, 21 minutes) and pigmentation (50 hours, 5 minutes),.  
Organogenesis development and the total length increment improve, following the 
increase of yolk absorption rate. 
 
Keywords :  Egg yolk absorption, organogenesis, catfish (Mystus nigriceps). 
 
 

PENDAHULUAN11 
 

Ikan senggaringan (Mystus 
nigriceps) merupakan sumberdaya 
perikanan perairan umum penting 
dan potensial untuk dikembangkan di 
kabupaten Purbalingga. Hal ini 
ditandai dengan pemanfaatan untuk 
konsumsi oleh masyarakat karena 
memiliki cita rasa yang lezat. 
Pemenuhan kebutuhan akan ikan 
senggaringan cenderung meningkat, 
namun hingga saat ini masih 
bergantung dari tangkapan alam.  
Sukamsiputro (2003) melaporkan 
bahwa antara tahun 1998 sampai 
2002, perolehan hasil tangkapan di 
sungai Klawing untuk ikan 
senggaringan menurun dari 14,3 ton 
menjadi 8,9 ton. 

Tingginya tingkat pemanfaatan 
ikan dari perairan umum 
dikhawatirkan akan menyebabkan 
kepunahan populasi. Mijkherjee et 

                                                 
1)  Staf Pengajar Program Studi Budidaya 

Perairan Universitas Soedirman 
Purwokerto 

a., (2002) melaporkan beberapa ikan 
genus Mystus di India terancam 
keberadaannya sebagai akibat 
eksploitasi berlebih, polusi pestisida 
di perairan, penyakit, pemasukan 
ikan eksotik yang tidak terkontrol, 
industrialisasi yang mengganggu 
habitat dan pemanfaatan air secara 
berlebihan. 

Salah satu upaya pelestarian 
dan pengembangan ikan 
senggaringan  adalah dengan 
domestikasi yaitu melalui kegiatan 
budidaya. Kegiatan pertama yang 
dapat dilakukan dalam kegiatan 
domestikasi adalah dengan 
melakukan usaha pembenihan 
(Effendie, 2004). Upaya tersebut 
juga dilakukan oleh Kujawa et al., 
(1999) pada ikan-ikan liar dalam 
status hampir punah di Polandia, 
yang didomestikasi melalui 
perlakuan model wadah pembenihan 
untuk induk matang gonad dengan 
pemijahan buatan.  

Upaya domestikasi ikan-ikan 
liar atau asli dari perairan umum 
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pada awalnya masih belum 
memuaskan karena tingkat kematian 
yang tinggi pada saat stadia 
perkembangan larva.  Kematian ikan 
yang cukup tinggi biasanya terjadi 
pada fase awal kehidupan, salah satu 
diantaranya adalah fase 
perkembangan larva (Effendie, 2002; 
Gisbert and Williot, 1997). Fase ini 
disebut juga dengan fase kritis 
(Hemming and Buddington, 1988; 
Effendie, 2002).  

Kematian larva yang tinggi 
dikarenakan pada fase kritis stadia 
larva, terjadi peralihan pemanfaatan 
makanan dari kuning telur 
(endogenous feeding) kepemanfaatan 
pakan dari luar (exogenous feeding).  
Apabila terjadi kesenjangan 
pemanfaatan energi dari endogenous 
feeding ke exogenous feeding maka 
akan menyebabkan kematian larva 
(Effendie, 2004).  Kesenjangan 
diartikan pada saat kuning telur larva 
habis,  larva belum melakukan proses 
organogenesis secara sempurna 
seperti pembentukan bintik mata, 
bukaan mulut dan lainnya.  
Ketidaksempurnaan dalam proses 
organogenesis dengan memanfaatkan 
energi dari endogenous feeding akan 
mengakibatkan ketidakmampuan 
larva dalam memanfaatkan pakan 
dari exogenous feeding.  

Untuk keberhasilan kegiatan 
pembenihan/pemeliharaan larva ikan 
senggaringan ini masih sangat 
diperlukan informasi-informasi 
dasar.  Pengenalan pada 
perkembangan awal larva ikan 
senggaringan yang meliputi 
perkembangan morfologis, 
ketersediaan sumber energi dalam 
tubuh (endogenous energy) hingga 
perkembangan organ untuk 
mendapatkan sumber energi dari luar 
(exogenous energy) sangat 

diperlukan untuk menentukan upaya 
pemeliharaannya.  

Berbagai informasi penting 
yang menunjang usaha pengelolaan 
perairan umum dan budidaya terus 
dikumpulkan dan ditelaah oleh para 
peneliti, seperti ekologi dan 
reproduksi (Sulistyo dan Setijanto, 
2002), biologi reproduksi (Rukayah 
et al., 2003), indeks morfoanatomi 
ikan senggaringan betina (Sulistyo et 
al., 2007), Diet dan perilaku makan 
(Setijanto et. al., 2007) ratio protein 
dan energi pakan calon induk 
senggaringan (Pramono et al., 2008).  
Akan tetapi, informasi penelitian 
mengenai aspek stadia awal daur 
hidup seperti pola penyerapan kuning 
telur, ketersediaan sumber energi 
dalam tubuh larva dan pemanfaatan 
hingga perkembangan organogenesis 
masih sangat terbatas.  Informasi 
tersebut sangat penting dalam 
menentukan upaya keberhasilan 
pemeliharaannya lebih lanjut. 

Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pola penyerapan kuning 
telur dan waktu terjadinya 
kelengkapan organ pada stadia awal 
kehidupan larva.  Informasi ini 
merupakan salah satu data dasar 
yang penting untuk diketahui sebagai 
pedoman dalam kegiatan 
pembenihannya.     

 

MATERI DAN METODE 
Persiapan  

Penelitian dilakukan di 
Laboratorium Umum Program 
Sarjana Perikanan dan  Kelautan 
(PSPK) Unsoed.  Penelitian ini 
diawali  dengan mempersiapkan ikan 
uji yang diperoleh dari salah seorang 
penangkap ikan di daerah Sungai 
Klawing Desa Kedungbenda, 
Kecamatan Kemangkon, Kabupaten 
Purbalingga, Jawa Tengah. Ikan yang 
diperoleh dikumpulkan pada suatu 
wadah dan ditransportasikan ke 

Pola penyerapan Kuning Telur  Berkala Perikanan Terubuk Vol 37 No.1 Februari  2009 

 



Berkala Perikanan Terubuk,  Februari 2009, hlm 1 – 14   Vol. 37. No.1 
ISSN 0126 - 4265 

 
 

20 
 

laboratorium dalam keadaan hidup 
(Gambar 1).  Ikan uji kemudian 
diseleksi dengan mempertimbangkan 
tingkat kematangan gonadnya atau 
kesiapan untuk memijah berdasarkan 
ciri sekunder.   

Induk ikan senggaringan hasil 
seleksi tersebut diadaptasikan secara 
terpisah antara jantan dan betina 
selama 1-2 hari pada wadah tanki 
fiber berbentuk rectangular lengkap 
dengan aerasi.  Setelah masa adaptasi 
selesai, untuk mendapatkan telur 
yang seragam induk tersebut 
dipijahkan secara artifisial dengan 
hormon Ovaprim (Syndell, Canada) 
dosis 0.5 mL/Kg bobot induk. 
Embrio yang dihasilkan, diinkubasi 
dalam akuarium lengkap dengan 
aerasi hingga menetas.  Waktu 
pertama kali larva ikan brek menetas 
dijadikan sebagai waktu t=0. 
Pengamatan Larva  

Parameter yang diukur pada 
larva meliputi volume dan 
penyusutan kuning telur dan 
pertambahan panjang (panjang total 
larva).  Hal ini dilakukan setiap hari 
hingga kuning telur habis.  Sampel 
larva yang diukur sebanyak 20 ekor 
yang diambil secara acak setiap hari. 
Penghitungan volume dan 
penyusutan kuning telur tersebut 
dilakukan berdasarkan metode 
Hemming dan Buddington (1988), 
dengan mengukur sumbu panjang 
terpanjang kuning telur, dan sumbu 
pendek terlebar kuning telur larva. 
Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 

a. Volume Kuning Telur Larva 
(Hemming dan 
Buddington,1988) 

V = 0.1667 π LH2 

Keterangan : 
L =   Sumbu panjang terpanjang 
kuning telur  

H =   Sumbu pendek terlebar 
kuning telur 
b. Penyusutan Volume Kuning 

Telur (Hemming dan 
Buddington,1988) 

Penyusutan  = 
Vo

VoVn−
 x 100% 

Keterangan : 
Vo =   Volume kuning telur hari 
ke-0 (mm3) 
Vn =   Volume kuning telur hari 
ke-n (mm3) 

Panjang total larva diukur 
dari ujung mulut hingga ujung ekor. 
Pengamatan perkembangan 
morfologi larva dilakukan setiap jam. 
Pengamatan perkembangan 
morfologi dan pengukuran volume 
kuning telur serta panjang total larva 
ikan brek   dilakukan di bawah 
mikroskop binokuler “Olympus 
optical CH20B1MF200 dan 
mikrometer okuler model UYCP-12 
(±-0.01mm) dan mikrometer objektif 
“Erma” (±0.01mm).  

Hasil pengukuran kemudian 
dikonversi ke dalam satuan milimeter 
dengan mengkalibrasi pembesaran 
mikroskop tersebut dengan 
mikrometer objektif.  Data yang 
diperoleh dari hasil pengamatan 
embrio disajikan dalam bentuk tabel 
atau grafik serta dianalisa secara 
deskriptif.  
Perkembangan Larva  

Perkembangan larva yang 
diamati berupa pigmentasi mata dan 
tubuh serta pembentukkan 
gelembung renang.  Timbulnya 
pigmen mata ditandai warna hitam 
yang terdapat pada mata, sedangkan 
pigmentasi pada tubuh berupa bintik-
bintik hitam pada bagian belakang 
anus.  Gelembung renang larva 
ditandai dengan adanya udara yang 
mengisi dan biasanya berwarna 
hitam.  Ketiga parameter ini diamati 
tiga jam sekali setelah larva menetas.  
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Pengamatan perkembangan larva 
dilakukan dengan mengambil tiga 
sampel secara acak.  Pengamatan 
perkembangan larva dianalisis secara 
deskriptif dengan melihat waktu 
terbentuknya organ dalam satuan 
waktu (jam). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Larva Ikan Senggaringan dan 
Laju Penyerapan Kuning Telur 
 

Larva ikan senggaringan 
yang baru menetas tampak 
transparan dan mempunyai kuning 
telur dengan rata-rata volume 1.1202 
mm3 serta memiliki panjang total 
rata-rata yaitu 3.02 ± 0.14 mm 
(Gambar 2).  Aktifitas larva ikan 
senggaringan cenderung lebih 
banyak berlangsung hidup di dasar 
dengan kemampuan daya renang 
yang relatif  rendah.   

Volume kuning telur larva 
ikan senggaringan secara umum 
semakin menurun seiring dengan 
pertambahan waktu, perkembangan 
organogenesis dan pertambahan 
panjang.  Laju penyerapan kuning 
telur larva ikan senggaringan relatif 
lebih cepat pada awal penyerapan 
sampai dengan umur 3 hari, 
kemudian penyerapan mulai 
melambat sampai kuning telur habis.  
Laju penyerapan kuning telur relatif 
cepat dari hari ke-2 hingga hari ke-3 
hingga mencapai 66.97%.  

Pada saat laju penyerapan 
kuning telur yang besar ini, proses 
organogenesis dan 
penyempurnaannya mulai terlihat. 
Namun demikian, kuning telur larva 
masih tersisa sebesar 31.83% 
(Gambar 3). Dengan demikian 
peningkatan penyerapan kuning telur 
ini diduga berkaitan dengan mulai 
terjadinya perkembangan 
organogenesis.   

 Laju penyerapan kuning telur 
yang cepat ini erat kaitannya dengan 
pertumbuhan larva, pemeliharaan 
kondisi tubuh dan pembentukan 
organ. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kuning telur larva ikan 
senggaringan habis terserap pada 
umur 7 hari. Sebelum kuning telur 
habis terserap semua organ (bintik 
mata, pigmentasi tubuh, anus sirip 
dada, insang, ekor dan bukaan mulut) 
telah terbentuk pada hari ke-3. Hal 
ini berarti tidak ada kesenjangan 
antara endogenous feeding dengan 
exogenous feeding.  Sedangkan 
adanya perbedaan lama waktu 
habisnya penyerapan kuning telur 
disebabkan karena adanya pengaruh 
lingkungan (Doi and Singharaiwan, 
1993) seperti suhu (Kamler, 1989; 
Effendie, 2002), cahaya (Ekau, 
2002), oksigen terlarut (Lagler, 1977; 
Ekau, 2002). 

Secara alami, masa inkubasi 
embrio tergantung pada suhu media.  
Chen  et al.,   (1977) di Singapura  
melaporkan bahwa penggunaan suhu 
inkubasi 29-300C relatif 
mempercepat masa inkubasi embrio 
dan penyerapan kuning telur ikan 
kerapu lumpur.  Hal senada juga 
disampaikan Melianawati et al., 
(2003) yang memperoleh beberapa 
titik suhu yang masih menunjang 
perkembangan embrio dan 
penyerapan kuning telur yaitu (24-
310C).  Contoh lain adalah pada ikan 
Napoleon yang diinkubasi pada suhu 
29-310C dan salinitas 33-35 ppt, laju 
penyerapan kuning telurnya sebesar 
94,65% dalam waktu 40 jam.  

Panjang total larva ikan 
senggaringan terlihat semakin 
meningkat seiring dengan 
pertambahan umur (hari). Pada saat 
kuning telur telah terserap habis, 
panjang total larva mencapai 8.20±0.3 
mm.  Kohno et al., (1986)  
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melaporkan bahwa cepatnya 
pertambahan panjang larva pada fase 
awal tergantung kepada kecepatan 
penyerapan kuning telur. Proses 
pertambahan panjang total larva ikan 
senggaringan dari hari ke hari juga 
memanfaatkan kuning telur sebagai 
sumber energi (Tabel 1). 

Pada penelitian ini, secara 
umum kuning telur merupakan 
sumber energi utama bagi larva 
sebelum memperoleh makanan dari 
luar guna proses perkembangan dan 
pertumbuhannya.  Energi yang 
berasal dari kuning telur digunakan 
pertama kali untuk proses 
perkembangannya.  Apabila masih 
terdapat sisa energi kemudian 
digunakan untuk pertumbuhan larva 
lebih lanjut, sedangkan bila energi 
dari kuning telur telah habis, larva 
ikan akan memanfaatkan energi dari 
luar (exogenous energy) yaitu berupa 
pakan.     
 
Perkembangan Organogenesis 
Larva 
 

 Selama proses pemeliharaan, 
larva ikan senggaringan juga 
mengalami perkembangan dan 
pertambahan panjang (Tabel 1). 
Proses perkembangan yang terjadi 
pada larva ikan senggaringan yang 
dipelihara dalam kondisi suhu 
laboratorium (26-290C) berikut 
waktu pembentukannya masing-
masing, diantaranya adalah 
terbentuknya bintik mata (23 jam, 1 
menit), bukaan mulut (25 jam, 21 
menit) dan pigmentasi (50 jam, 5 
menit).  Selama proses 
perkembangan organogenesis, larva 
ikan senggaringan  memanfaatkan 
kuning telur sebagai sumber energi.  
Hal serupa juga terjadi pada larva 
ikan bandeng, kerapu bebek, betutu 
(Swanson, 1996; Usman, 2003; 

Pramono, 2004) dan jenis-jenis ikan 
lainya.  
 Namun tampak bahwa proses 
perkembangan organogenesis larva 
ikan senggaringan relatif cukup 
cepat. Perkembangan organogenesis 
ikan senggaringan yang cepat ini 
diharapkan dapat memberikan suatu 
derajat/tingkat kelangsungan hidup 
larva ikan yang lebih tinggi.   

Pada larva ikan betutu, untuk 
penyempurnaan organ-organ yang 
penting pada fase kritis masing-
masing seperti bintik mata, 
gelembung renang dan pigmentasi 
tubuh yang juga dipelihara dalam 
kondisi suhu laboratorium (26-290C) 
adalah berturut-turut 32.5 jam, 34.5 
jam dan 53 jam (Pramono, 2004). 
Hal ini berarti bahwa perkembangan 
organogenesis yang terjadi pada 
setiap jenis/spesies ikan berbeda satu 
sama lainnya walau dipelihara dalam 
kondisi yang sama. Namun 
demikian, Effendie (2004) 
menyatakan bahwa perkembangan 
larva setelah menetas umumnya lebih  
bersifat penyempurnaan dari fase 
embrio menuju bentuk yang definitif. 

 Penyempurnaan tersebut 
merupakan upaya untuk 
meningkatkan kelangsungan hidup 
larva itu sendiri.   Informasi laju 
penyerapan kuning telur dan 
perkembangan organogenesis 
tersebut dapat dijadikan sebagai 
pedoman dalam pemeliharaan dan 
strategi serta manajemen pemberian 
pakan.   
 
KESIMPULAN  

Aktifitas penyerapan kuning 
telur terjadi dengan cepat hingga 
pada hari ke-3 seiring dengan 
perkembangan organogenesis. Proses 
perkembangan larva ikan 
senggaringan yang terjadi antara lain 
meliputi proses terbentuknya bintik 
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mata yang terjadi lebih awal dari 
organ lainnya seperti, bukaan mulut, 
pigmentasi dan anus.  
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Gambar 1  Ikan Senggaringan (Mystus nigriceps) 
 

 
Gambar 2  Larva Ikan Senggaringan baru menetas 
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Gambar 3.  Laju Penyerapan Kuning Telur Larva ikan Senggaringan 

 
 
        Tabel 1.  Pertambahan Panjang Total Larva Ikan Senggaringan Selama   

           Pemeliharaan 
No Umur (hari) Panjang Total ±±±± SD (mm) 
1. 1 3.02±±±±0.14 
2. 2 3.21±±±±0.13 
3. 3 4.40.±±±±0.21 
4. 4 5.51±±±±0.16 
5. 5 6.30±±±±0.29 
6. 6 7.13±±±±0.32 
7. 7 8.20±±±±0.3 
8. 8 10.30.±±±±0.31 
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